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Ringkasan: Lond reform pada suatu waktu merupzakan Komponen kunci strategi pem-
bangunan, tetapi kini kurang disenangi. Kepopuleran kebijakan ini tercermin dari ber-
bagai kevakinan akan dampak positifnya atas efisiensi produlksi, pemerataan keadilan,
perbaikan struktur politik, sosial dac ekonomi. Argumen-argumen ckonomi adalah
yang dominan menekankan efisiensi umum dan akibat-akibat keadilan. Penulis
mengemukakan tidak disenanginya kebijakan itu sebagian karena berubahnya keadaan
politik dan ekonomi, sebagian lagi karena gagainya mengembangkan suatu teori land
reforfn yang masuk akai dan Xonsisten,

Kegagalan analisis teoritis ini diketzhui dari penguiian konsep sewa.menyewa, kepemi-
likan, dan hubungan keduanya dengan tanah. Diskusi khusus dan pemahaman Jand
refbrm dalam ulasan ini mengambil ilustrasi dan pembahasan fand reform di Brasilia
maupun pemikiran dan pendirian lembaga-lembaga internasional.

Penulis memperbincangkan kesukaran membedakan land reform dari bentuk-bentuk
modal yang lain dan menyarankan ager dikembangkan konsep mengenai tanah yang
unik dengan menganalisis sewa-menyewa dan kepemilikan sebagai bagian dari *'sistem
hak milik atas tanah®’.

1. Pendahulusn: KEemunduran Land
Reform

kalau tidak secara finansial, oleh seluruh ke-
giatan politik. Dukungan vang luas ini ber-
sumber pada serangkaian pendapat yang
memandang sistem penguasaan tanah tradi-
sional sebagai penyebab keresahan politik,
pembuat keiidakadilan sosial, dan alasan
mendasar kemandekan ekonomi. Mekanis-

AND reform sebagai suatu instru-
men kebijakan pembangunan diteri-
! ma luas dalam tahun 1940-an mau-

mun.. 870 %m,‘&i@%%wpm&gq unlﬂ:l’

*Diterjemahkan oleh Sunarto nlaru Mursito dari
Fiona Atkins *Land Reform: A Failure of Meoclassical
Theorization?” dalam World Development, Vol. 16
Mo, 8 (Agustus 1988), 935-046.

mE kaliannya vang tepat umumnva tdak
dirinci secara teliti, sehingga pembahasan
dan penjelasan fland reform dari segi eko-
nomi lemah. Akhir-akhir ini land reform
kurang disenangi {Lehmann, 1979; de Jan-
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2, _ng ‘diharapkantidak: terpenuhi,
ebaglan karena’ kecenderungan umum
_ m ‘dan*politikus semakin: tertiju

: pad' s&m '_gat laissez faire dan karenanya

‘an

'menolak' kegaatan ekonomx negara Makai

sengajaan sebagaxmana hanya ada sedikit
anahsxs dan ‘bukan: kegagalan analisis®dari
teorx yang mendasan program Iand reform

Teorz !and reform bertumpu 'pada
pengandman neokias;k bahwa tanah hanya:

dapat__-' ;pandang sebagaz fakior produkm

dan bahwa. setlap mef}sxens; aloka51 adalah

karena kendaksempumaan atau kevagalan:
pasar leotomx pasar atau nonpasar d;_]adl--
kan la dasan untuk memeiaskan Inasalah-

masaiah pertaman dan pembenaran campur

tangan negara daiam memperbalkl pasaran;
tanah yang berlaku tidak _semestinya. Argu-
men pokok adalah bahwa tanah tidak lagz_

dimanfaatkan secara efisien oleh semua De-
miliknya, dan ini berarti pasar tidak menja-
min alokasi vang efisien di antara para pe-
makai. Kegagalan pasar d:mengeru sebagal

mencerminkah’ fenomena keadaan juar pas

sar, seperti pola-pola perilaku nénekonomi,
atau berperannya pihak luar misalnya dualis-
me pasaran tenagakerja maupun monopsoni
pasar tenaga kerja pedesaan. Keduvanya ini
disebabkan :olebh :sangat  tidak . meratanya
pembagian ‘kekayaan dan itu tercermin da-
lam pola kepemilikan tanah'yang ada. Ne-
gara secbagai pihak nonpasar diharapkan

campur tangan: gaha mémbereskan fenome-

ebagian *karena dalam ‘kenyata‘

; ;-erubahan mtelektua! 4ni terjadi 1ebzh_
k&rﬁﬁa %{e}aiaxan ‘kewajiban daripada ke
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diterapkan dan diharapkan mempunyax akii -
bat sama, terlepas dari waktu ‘dan- tempat;
Karena itu masa}ah~masaiah sosio-ekonomi :
yang lebih luas dxabmkan khususnya peran-
an . proses, pohuk Jlka masalah~masaiah ini .
d1masukkan, maka mterpretas; baru tentang D
keberhas*lan dan kegagaian lana’ refoi'm
mungkmkan Umuk muial memlai kemba
pe _dnngmkan oleh alasan ini, periu
mahamx dan mengntlk teon standar lan :
reform di Duma Ketiga. . )

Teiah chakm bahwa aliran ekonoml neo-
Klasik tidak” dzlengkam dalam postulat—
postulat dasamya untuk mendlskusxkan
perubahan—perubahan daiam strukiur sosxal
dan ekonoml, atau mendisknszkan proses-
Teori neokla51k harus dimampulasx untuk
membenarkan land reform sebagm suatu
kebijakan yang Jelas lebih daripada sebagaa
kebijakan yang sudah ditentukan sebelum-
nya. [alam nlasan ini manipulasi terungkap;
melalui penvelidikan konsep tanah, pemilik-.
an, dan.sewa-menyewa dalam teori keseim-:
bangan neoklasik, dan cara konsep itu digu-
nakan seria disesuaikan untuk menunjang
land reform atau nasionalisasi.

Paimg sedxkzt lana’ reform harus d]kazt«
kan c‘ieﬂgan restmktunsasx sxstem pemxhkan_
tanah yang ada Im mengharuskan penang—
guhan berlakunya pasar sekurang—kurang—
nya sementara, karena mehbatkan pengha-
pusan hak tukar—menukar yang ada dan hi-
iangnya hak m;hk yang blasanya d:harmau
Tindakan demlksan mengubah hirarki eko—_
nomt dan sosml sehingga bersifat sangat
politis., Kendatlpun jelas mengancamkan pe-
langgaran-hak milik pribadi dan mengimpli-

na distorsi‘pasar yang struktural ini. Persep-
si-persepsi’ vang berbasis pasar ini-mensya-

ratkan pengaruh-kontekstual vang minimal,

sehingga kebijakan serupa dipandang dapat

kasikan konflil-konflik di dalamnya, para
ekonom neoklasik awal senang mendiskusi-:
kan fand: reform seperti Marshall, ‘Walras
ataupun Wicksteed vang kemudian didug-
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_kung oleh pejuang ekonomi pasar-bebas de-
wasa xm, pemermtah Amerlka Serikat. .

Terdapat se]umlah pengamatan menar;k
percobaan pem1k1r~pem1k1r eko-
ral’ 'alam mendukung kebijakan
te -nyata menyerang kedauiatan hak

tanah adnlah unik. Ppmlklr ortoﬂoks ‘seka-

rang menjauhi teori ini karena lebih suka
mengamatl korelasi terbalik antara.ukuran

dan produktlvltas Koreiam tersebut dlpakal_
untuk mempropagandakan pembagian ia-
nah kembah yang menguntungkan kaum:

mis] _m' dldasarkan atas efls}ensx ekonom1

matipun keadxlan Dan perspektlf emplrls_

dem}klaniah permasalahannya secara teoti-

ns dapat dxrnmuskan sebagax masaiah kega—_

gaian pasar (Clme 1970)

‘Baik para pendukung awal ekonomx neo-

klasik ‘maupun ‘penerus-penerusnya di masa
modern, dengan mengemukakan gagasan
ketinikan ‘dan Kegagalan pasar, membenar-
kan campur'tangan negara dalam bidang di
mana‘teori neoklasik menginginkan agar pa-
sar menjadi lebih'cocok. Tetapi pandangan
implisit dari segx politik adalah sama ab-
straknya dengan konseptuahsa51 hai{ mahk
tanah sebagaxmana tampak dalam persepsi
semplt tentang ‘proses yang perlu untuk

menghaszlkan Readﬂan yang !ebxh bésar. De-

ngan memperhatikan mekamsme pembaglan
sumber-sumbcr di luar pasar, ada penerima-
an diam-diam akan peran polmk, tetapl
hubungan-hubungan kekuatan vang meru-
pai{an haklkat proses polmk cizabalkan

Ulasan ini akan memaparkan bahwahak
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kompleks dan multidimensi yang melibatkan
faktor - lain, - termasuk pilihan - tanaman,
teknologi, dan ‘cara kerja .dalam produksi
dan: pemasaran. Suatu bentuk -analisis ke
seimbangan berat sebelah, yang: berfokns.
pada ‘berfungsinya sejumlah pasar dan ke--'
mudian mengumpuikan temuan-temuann. By
tidak ‘dapat menangkap: kompleksitas iitu.
Pendekatan melalui kait-mengaitkan 'p'ézsé.zﬁ—;f ;
pasar masih tidak memadai, karena perkait-:
an bersilangan dari fenomena seperti sistem:.
kredit, tanaman, dan produksi terjadi di -_l_gan
pasar. (Bharadwaj, -1974; -Bhadhuri, 1977;
1981). -Permasalahan di masyarakat perfa-;
nian semifeodal khususnya gawat, di mana
masalah hutang-pmtang vang tems-menerus
untuk kebutuhan konsumsi mengxkat produ»
sen langsung ke dalam suatu bentuk hubung—
an’ pemasaran teknologi, dan produkm
(Bhadhuri, 1973; Ghose dan Saith, 1976).
Percobaan untuk tetap berada dalam ke»
rangka pasar/ nonpasar dan mempertaham
kan sistem secara carnpuran berarn bahwa
pembenaran yang lazim mengenm land
refo.rrn secara ckonomi lemah dan mudah
goyah karena berubah—ubahnyd arus mode
mte]ektual '

2. Land Reform: Permasalahan da-
Jam - Pelaksanaannya

Siapa pun yang tertarik pada isu-isu
pembangunan Dunia Ketiga dapat mencatat
sejumlah negars yang mengaku telah melak-.
sanakan lond reform. Daftar negara -ini
akan panjang dan meliputi berbagal sistem
politik, dari Kuba yang sosialis kemudian:
negara satu partai seperti Meksiko dan Tan-

milik tanah adalah suatu struktur yang ter-
dirt atas lebih-daripada jumlah pemilikan
tanah -individual- Sistem pemilikan- tanah

adalah satu bagian dari jaringan hubungan

zania, sampai .negara rezim militer seperti
Peru, Brasilia, dan Argentina, lalu negara--
negara kapitalis Afrika seperti Kenya, hing-
ga negara demokrasi kapitalis yang dianggap
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--f'berhast sepert; Ta:wan dan Jepang Lebih
ah 'menentukan ciri umum sasaran

beriaman Tanah pertaman yang relanf kecﬂ
dljadxkan rmhk perseorangan, tetapi. blasa»
nya p_er_unc_;ia_i_‘igan menekankan bahwa peme-
gang:hak terakhir atas tanah adalah negara
sebagai penjaga kepentingan nasional.yang
tak.jelas ketentuannya. Kemudian, hak me-
nyewa tanah orang lain yang terientu syarat-
syaratnya .diberikan kepada: produsen lang-
sung, .yang paling tidak akan didorong un-
tuk ‘mengembangkan - koperasi: pelayanan
maupun. ;_per_;j ualan dan.seringkali -untuk
membentuk sistem produksi kolektif.Sasar-
an -pembaruan. yang: radikal “ini meliputi
masalah ekonomi strukiur dan efisiensi pro-
duksi,tetapi.cenderung menekankan. peme-
rataan pendapatan cian kesadaran poimk

?embaruampembaruan .yang terlaksana
dalam perekonomlan kapitalis.-- Koiumbxa
Kenya, ‘fepang - adalah lebih seragam
dalam hai p}hhan struktur pemihkan tanah
seieiah Iand reform Keadaan tampaknya_
akan sesuai. dengan dnenmanya argumen
ncok&amk, yano bxasanya didasarkan atas di-
k_o_tpm_l_ pasar/nonpasar.. Ngga:a—negara itu
cenderung memilih kebijakan yang menem-

lah 1rp_p_i;kas1 efisiensi dan keadilan. *

®

mendapatkan kawasan tanah yang ‘Inas de- L
ngan harga'pasar yang dlpemmbangkann A
membagi bagikan itn menjadi bagian k
dan’ menguainya sebaga; hak milik prlbadl
yang penuh untuk dlgunakan dan diberika
kepada ‘ahli wansnya Dasar’ aiasannya ada

3. Konseptualisasi Tanah dan Sewa-
Menyewa dalam Teori Keseim-
bangan_

'ngenax land reform “adalah senap memper—-

t!mbangkan iegatlmasx ‘teoritis * argumen-
argumen dibatasi pada soal tanah dan tidak
mémpé'r}uaé ke ‘bentuk-bentuk modal yang
lain.  Ini khususnya ‘menjadi’ problematis
karena teori neoklasik tidak membedakan
kekayaan dari bentuk-bentuk distribusmya

Land reform secara prmsm didasarkan pada
penerimaan redistribusi satu bentuk’ kekaya-
an,'tetapi bagalmana mempertahankan 1deo—
logi tak boiéh dilanggarnya hak milik pero-
rangan ity ‘dalam’ hubungan dengan ben-
tukébentiJk_ kekayaan yang lain? Pembenar-
an campur tangan negara atas hak milik
tanah tanpa perlu berimplikasi pada bentuk-
bentuk “kekayaan vang lain, diusahakan
dengan berganti-ganti antara konsep tanah
dan‘sewa-menyewa dan mengeksploitasi ke—
kacauan konsep-konsep ini. )

Ada dua sumber kekacauan yang funde-
mental dalam perbincangan tentang tanah
dan  sewa-menyewa.. . Pertama, . kekacauan
timbul darl penggunaan istilah vang lazim
dalam arti teknis vang berhubungan tetapi
lebih sempit. Kedua, ini ditambah. dengan

patkan negara sebagal perantara yang me-
mudahkan pasar iukar-menukar tanah dan
}uga mengatasi hambatan~hambatan peralib-
an tamah. F’rosedur biasa adalah negara

perkembangan dusz jalur tecri sewa-menye-
wa neoklasik yang terpisah beserta dua defi-
nisi teknis mengenai tanah yang implisit dan
berlainan.
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Tanah adalah suatu konsep, yang dipa-
ham1 secara ionggar yang menggabungkan
_ ka ktenst_lk bervariasi. menurut, pandangan
: Orang awam.. memahami. tangh
mengacu ' wzlayah~wzlayah ch permukaan
bumi, :Ahh hukum. memahammva mengacu
b]daﬁg-bxdang khusus d1 mana hak-hak ke-
pemilikan muﬂgkm dztetapkan. Ahli ekono-
: mif-mémaﬁdang tanah sebagai suatu faktor
tak. dapat rusak.dalam suplaz yang tetap: dan
'terbatas :

Begitu pula, orang awam ‘memahami
sewa-menyewa, berarti pembayaran vang di-
lakukan kepada pem:hk barang modal seba-
g;ai__ 'mbaian pemanfaatan pelayapan .dari
aset. 1tu sementara ekonom neoklasrk mung-
kin mengambil satu dari, dua pengertian al-
ter_n@tff_:-_mgngcna_i sewa-menyewa. Sata pe-
ngertian yang ‘berasal dari teori Walras,
m_éi_i_}}é,z. sewa-menyewa dengan kategori pen-
dapatan berhubungan dengan .”’modal. ta-
n_a:h"_’i .,.j(gng ditentukan ' menurat cara .sama
seperti pendapatan-pendapatan faktor: lain.
Pengertian.lain.yang berasal dari teori Mar-
shal; 'meii_ha_t sewa-menyewa - sebagai . suatu
sufpl_u_s._murni, y_ait_u pembayaran yang dite-
rima melampuai yang dibutuhkan,. untuk
membawa suatu . fa_kt_o_r atau komoditi ke
pasar. . Secara . demikian, . sewa-menyewa
mungkm menghasilkan . pendapatan ., dari
suatu faktor atau komodm vang, suplainya
terbatas.

“Kedua varian’ ini mencoba mendefinisi-
kan" dan “membedakan tanahsebagai hal
stabil; legitimasi percobaan demikidn dapat
dipersoalkan “melalui “teori sewa—menyewa
Walaupun secara po]ms atan ideologis tanah
mungkin-dipandang snahr bentuk keka_\mnn
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mungkin. untuk menjalankan Jand dreform
yang menolak .mutlaknya, hak. milik tanah
tanpa resiko meluasnya tantangan terhadap
hak-hak milik dalam bentuk yang lain, ..

Sistem kescimbangan Walras mengagu
sikan pembawaan, pola pilihan, dan koefi-
sien ieknis produksi tertentu. Asumsi demj
kian ‘memperbolehkan ketenfuan p’éﬁal_
memberes}\m harga barang-barang konsum-
si ‘akhir dan memperbolehkan penyalahan'
suatu mlal kepada Jasa-jasa vang dltawar

oleh faktior produksi. Semua jmbalan faktor
1tu pacia hakzkatnya berasal dari nilai _ouu
put outpul dan mcnwrmmkan ko:ztr;‘_
mlal margmal daiam produk51

“Menurut Walras perbedaan © antara
faktor-faktor tidakiah penting, karena ip:
balan mereka ditentukan oleh prinsip yang
sama. Pemilikan tanah, tenaga kerja, ‘atau
madal memberikan hak yang sama uniuk
meminta pembayaran bagi penjualan jasa-
nva. :Pembedaan yang penting ada dalam
konsep persediaan fsiock) modal, dan
konsep aliran (flow) : pendapatan. Yanz
terdahulu ‘diidentifikasi - ciri fisik keadazn
tahan lama dengan harpa pasar yang men-
cerminkan berkurangnya nilai aliran penda-
patan di masa mendatang. Yang kemudian
diidentifikasi- sebagal barang apa saja varig
segera dikonsumsi dan karena itu mlamya
langsung tercermin dal lam harga pasar seka-
rang. Pembedaan menghasitkan empaz kate-
gon kekayaan masyarakat‘  pendapata,
vang meliputi semua barang konsumsi akinr,
modal, yang mehputl tanah; modal manu-
siawi dan aset' sebagai modal, di mana
masmg—masmg memberikan jasanya unink
menghasilkan pendapatan Masmg—masmg

1enis modal ind terlei” r%;anngn'onn fa2 pan-

unik; namun dalam perbincangan ekonomi
hanya menganggap ianah’ sebagai “suatu
faktor dengan ‘hak milik unik atay biaya
sewa sebagai pendapatan unik, sudahlah

dapatan khusus -~ yakni biaya sewa upah
atan keuntungan/bﬂnga Dari segi penstlw
lahan, pendapatampendapatan fty aztentu-
kan oleh prinsip yang sama.




oo Walras: menekankam bahwa ’sermua ta-
N "'na'_ 3a’dalah benar—oenar modai karena darx
2 __-tahun e tahun mendatangkan penghasﬂan
da 'da}ah rangkalan 3asa yang memhen
g "_-p ndapaian: amu sewa” (Wairas 1954 :hal.

”..'-.214) Hal: ’ni Jelas_'

dmﬂal ‘sama

' weﬂ kesmmbangan LI berpendapat

: ”Txdak dlp riukan - teorl khusus tentang sewa-
E __menyewa, ‘Setiap bidang tanah munghn dzperlaku—
ikan: ‘sebagaimanahalnya seorang pekeria; pemilik
--_.tanah dalam sistem pemlllkan nerorangan harus di-
berzkan lmbalan atas sumbangannya paga produk-

: :;’I‘idakf adaeori” t_e_:rsendiri ‘mengenai
sewa-meényewa, dia termasuk dalam “feori
umum Ketenfudn pendapatan’di 'mana‘pefﬁi#
lik ‘setiap bentuk ‘modal mempunyai hak un-
tuk men&nma pl.ndapatan yang sesual

Wair&s telah mencoba menemukan per-_
bedaan aniara.tanah dan modal yang lain
dengan mendefinisikan tanah sebagai alami,
tak dapat.tusak dan suplainya.terbatas. 1a
melihag kegdaan tetap ini secara.teoritis pen-
ting, karena .inilah yang dapat mendasari
berbedanya keadaan pemilikan .tanah dari
benmk~bemu}c medal vang lain: Masalahnya
adal&h .bahwa dalam sistem keseimbangan
umum -keadaan tetap tidaklah. unik bagi
tapah..5Sistem ini. berurusan dengan.mene-
mukan harga-harga untuk alokasi suatu per-
sediaan tetap barang-barang yang diketahui
secara.sempurna. Tanah hanya dapat dibe-
dakan dengan. mendefinisikannya . sebhagai
modal . ’alami’ . yang menerima . imbalan

_engahhkan perhahan -vector input-input (X

-'sebaga modai Sebégal akli)atnya ahiz~ahl; -

model :seperti -dikemukakan Walras, tanpa Gan
adanya . konsep waktu. Klasifikasi Valami??. =
tidak’ berhasil menetapkan syarat kekhasan S
suplai - yang - dapat -menentukan - keunikan
tanah -dan‘hak- pemilikannya. Dalam g 7

aklbat bahwa ﬁf’ adalah tanah

Pemzklran neokiasak sebagal 3alur alter— .
natzf berasal dari Marshalt -Dua hal penting - -
me'nbeclakan gagasan dan analisis Marshali-! -
mengenai; tanah .dan: :Sewa-menyewa dara' :
Walras.: Yang-pertama -adalah: penemmaan
akan keseimbangan-keseimbangan seman—.'_' '
tara.; Yang. kedua, generahsasx konsep sew S
Menyewa. S

..Keseimbangan-keseimbangan sementara
oleh: Marshall didasarkan pada pemisahan
periode waktu jangka pendek dan panjang
menurut-ketetapan. fistk atan kelembagaan -
dalam  jangka. pendek.  Hasilnya adalah
bahwa. dalam jangka pendek keseimbangan
sementara terjadi:-_dengan'-harga yang ber:"
beda dari-harga:jangka panjang-atau-harga
“normal’?. Kemungkinan serangkaian kess-
imbangan sementara memperhitungkan pe-
ngertian Ketetapan-mutlak vang didasarkan
pada suplai menveluruh vang tidak dapat di-
tingkatkan melewati batas waktunya. Maka,
Marshal! dapat.:secara. sah mendefinisikan
dan-menggabungkan premis bahwa. tanah
berbeda dari faktor-faktor lain. berdasark&n
ketetapannya vang mutlak, -

Ide sewa sebagai pembayaran yang mem-
pengaruhl nonsuplal lebih daripada suatu
bentuk peﬂdapatan yang secara unik berirzvt-
an dengan tanah menyebabkan Marshall me-
nyatakan:

cﬂsesui stwa.  Axan tetapl, - pka lalamn
diartikan mengxmpi;kam gagasan bahwa ta-
nah tidak dapat diproduksi lagi, pembedaan
ini tidak mempunyai, validitas dalam suatu

"Masalah kiza yang pokok dengan tanah adalah bu-
“kan tandh sebagax tanah melainkan sebagax yang
~~memperlihatkan berdaulatnya suatu prinsip be;_ar”
. {Marshall, 1851, hal, 458}, :
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.”Pri'nsip besar’’ itu ialah adanya kekhusus-
an teori sewa bukan sebagai pendapatan ta-
_ nah melainkan sebagai surplus murni. Kare-
' nanya ‘Marshall membalik ‘prioritas Walras,
"_sehmgga tfanah dan bukan modal merupa-
~kan kategori primer

Kuncx untuk generahsas; sewa~menyewa
"-terdapat dalam konsep-waktu dan karena itu
ketetapan ‘suplai. Mengasumsikan satu ba-
arig:dan dua faktor di mana salah satunya
ada dalam:suplai tetap dan mengasumsikan
adanya pembayaran kepada yang disebut ke-
mudian, ‘tidaklah ‘dapat mempengaruhi ke-
tersediaannya di pasar, dan karenanva per
definisi merupakan surplus murni dan itulah
sewa. Marshall menyatakan ketetapan se-
mentara untuk menunjukkan bahwa semua
fakior mengandung sifat kuasi-sewa; suatu
pembayaran tanpa mempengaruhi ‘suplaj
pada ‘masa ‘sekarang, tetapi perlu untuk
menjaminxeproduksi suplai di masa menda-
tang.-Satu akibat adalah tidak dapat dibeda-
kannya 'secara jelas antara sewa dan keun-
tungan, jika:sementara modal **secara prak-
tis ' merupakan suatu persediaan tetap untuk
masa-masa yang singkat’’, kemudian *’un-
tuk masa itu pendapatan-pendapatan yang
berasal- darinya berada dalam hubungan
yang-sama dengan nilai produk, seperti ber-
laku pada sewa yang sebenarnya’’. Kekhi-
susan di'antara manfaat pembeda dan man-
faat yang lain tidaklah bersifat mutlak, teta-
pi terganiung pada unsur waktu’' ‘dan ke
mungkinan peningkatan suplainya dalam
peﬁerapgﬁ_is_saha. Jadi, dalam waktu vang
dik:husu'skan sejumiah faktor akan ada
dalam suplau tetap dan sebagian dari penda-
patannya akan merupakan sewa dalam arii
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mentara teori ‘mendefinisikan sewa sebagai
surplus :murni sehubungan dengan *'fa_kfc_ﬁ't
tanah yang tetap, maka pendapatan yang fd‘i_-*
hasilkan tanah + mencerminkan - alternatif
penggunaan yang mungkin, demikian- _s'é-'
hingga sebagian merupakan harga transfer
dansebagianmerupakan sewa yang Sesuh‘gi'

guhnya. Sebagai akibatnys, sewa tidak bera~ :

da dalam hubungan langsung dengan tana‘a
begiti ‘pula tidak ‘ade teori tentang pe'idam-
patan tanah. ; :

Teori Marshall tentang. sewa adalah
bahwa pendapatan-pendapatan setiap agen
{ekonomi) mengandung unsur sewa; sewa
bukan jenis khusus pendapatah yang secara
unik berhubungan dengan tanah melainkan
suatu kategori yang secara sama dapat dike-
nakan pada pendapatan faktor lain (Mehta,
1942, mengambil ini untuk kesimpulan baru
dengan menyatakan bahwa semua faktor
mempunyai aspek tanah). Marshall mungkin
mempunyai teori tentang sewa tetapi masih
belum dapat memberi dasar untuk menetap-
kan status khusus pada tanah berhadapian
dengan pendapatan faktor lain. Tanpa peng-
khususan demikian, tidak mungkinlah me-
nolak hak milik tanah dan jasanya lebih
daripada hak-hak pada faktor-faktor lain
dan jasa-jasanya. Implikasinya iaiah bahwa;
pandangan Marshall maupun Walras merige-
nai tanah dan sewa tidak dapat menawarkan
argumen vang meyakinkan untuk masalah
nasionalisasi tanah. Argumen demikian me-
merlukan suatu teori khusus tentang sewa,
dan ini hanya dapat dikembangkan dengan
bergerak dari analisis vang didasarkan agen
{ekonomi) terisolasi kepada agen vang dida:
sarkan pada konsep pemilikan tanah sebagai

mm mg

‘Keadaan tetap suatu faktor (tak dapat
direproduksi) adalah cirl vang menentukan
apakah setiap pendapatan merupakan suatu
surplus atau pembayaran vang perlu. Se-

fenomena variabel yang ada dalam strukiur
sosial, Lokasi-sosial tersebut membawa per-
sepsi sewa bukan sebagal pendapatan yang
tak berubah, melainkan suatu pembayaran
yang mempunyai implikasi berbeda pada




bagai suz‘pius muml menghas:i[{an keumkan

..pendapaian sewa yang’ dlperlukan tEiapl
-rperongrong kekhususan hubnng,an dengan
tanah dan tldak .mengajukan - kaltarznya
dengan masalah kelas sosial danpengguna-
an; Akibatnya ialah adanya suatu’ kebijakan
tanah ‘dan’ sewa yang tak koheren.: Meski-
pun,’: sebageu surpius sewa :dapat dipakai
oleh: negara ‘tanpaakibativang merug:k'm
namun’ menimbu‘ikan masalah:karena‘teori
membenarkan dipakainya semua *bentuk
sewa, bukan hanya sewa tanah, dan dalam
pe}aksanaannya kesulitan bertambah de-
ngai u_dah dapat _d;pssahkannya sewa yang
»riildari kuasi-sewa. Ada “unsurwaktu
vang krusial mendasari perbedaan sewa riil
dan‘kuasi-sewa yang mengemuka dalam pe-
nyelesaian “Marshall, ‘Waktu ‘mengizinkan
berperannya perkiraan atau harapan dan
sebab itu membatasi pajak-pajak pendapat-
an yang bersifat penyitaan karena akibatnya
merugikan kepercayaan:

.. penyitaan walaupun dari sewa yang benar, akan

o sewa proporsmnal yang khusus; kendqtapun.
_ternyata teormya :dengan: Leyakman ‘akan.

: pendapatan dalam semua jenis modal tlciak-

' ._Wairas memperhhatkan ketetapan zanah d

'sxal sebagai alasan dasar'pembenan sewa:ia
o berpendapai ba?ma keumungaﬂ penambab-'

Pandangan Marshall mengenal sewd se—'

e

Sebahknya Walras .mendukung j;)dja.

kesamaan mla; mutlak pemlhkan dan ha

memberlkan dasa1 untuk posisi demikian

an mla] hanva L;ntuk pemzlxk saja berter
iangan cie;man gagasan keadﬁan beali
hmg:ga sewa pcrlu duadzkan sambel pend'

patan negdra yang ideal dan sewajarnya me- - '

nmgkat Walaas menvakul adanya pagak g

sewa i(husus berarts “pahwa bagl perun-_"'

tukkan nenaralah bukan hanya baman _ie
1€ﬂtu pendapaian tandh meiam}\an Juga -
cara implisit termasuk baglan yanL seeu '
darl modal tanah g

“Penezap«m paytk lanah yang proporsional ak'm sc :
.cara pasti .berakibar Inengakm nhegara. menjadi pe—f'
_mllii{ bersama atas ianah, maupun membagi hak

milz%{ tanah di amaza c)ran,g perseorangan dan neg '

ran (Walras, 1954 “hal, 453) V »

Dalam posis'i di atas setidak-tidaknya ada
pengakuan implisit bahwa 'pa}aic yang tinggis
nya lebih mencerminkan sumber pendapatan}
daripada ungkat pendapatan membawsa an-
camas - pada--hak . milik.. Dalam gagasan
Walras sewa memberikan sumber.pendapat-
an ‘negara.yang ideal dan tak menyakitkan,
karena setelah pemberlakuan awal tak-se-
orang pun-merasa dirl terganggu atau men-
derita akibat:pajak itu. Para pemilik secara
nyata akan mengalami suatu kehilangan atas,
nilai asetnya, ‘tetapi sekali tanah berpindah
tangan -karena -penjualan. atau. pewarisan,

 TETEaT ST BOTCAnEAT BaET KEaTnEnar T ve

hmgga akan mengurangx akumulasi bahkan lebih
‘banyak darapada paiak khusus yang ‘moderat pada
“getiap jends keunfungan atau kuasvww& {Niarshdii
11941, hal, 485) i

maka harga pada.saat tanah dialihkan akan
mencerminkan nilai bersih tanah - sekarang
vang dikurangi secara wajar, -atau ;jumlah’
tanah yang dialihkan pada nilal penuh akan
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menjadi- bagian berkurang bagi pemilikan
seéedra‘ng;iWairas mengemukakan bahwa
sewa selaly: meningkat, ‘namun pendapatan
pemiliknya akan segera kembali pada ting-
kat:sebelum pajak dan kemudian melebihi-
nya-. Sl e S . :

. Pengamatan ini mungkm d:ter;ma secara
terp sah, :tetap; kesu’npulan bahwa paiak
sewa, akan' memadx sumber pertentangan
yang hanya bemfat sementara sukar diper-
caya, Larena .orang-orang akan memban~
dingkan _pendapatan mereka bukan pada
tingkat mutlak sebelumnya melainkan pada
tingkat il dari mana mereka sekarang di-
kuréngi pajak. Para ekonom |} iberaI harus
menga%cux bahwa setiap redistribusi yang
ierus~menerus membawa konflik. Pajak
atau penﬂambﬂan aset adalah sungguh-
sungguh serupa seperti inj, pihhannya ada-
lah apakah menghadapi guncangan singkat
pemberian dana atau menanggung beban pa-
jak dalam wakiu vang lebih lama. Argumen
atas kesamaan kebijakan sewa atau pembe-
rian aset hanyalah benar, bila ada keadaan
tdeal p'engetiahuan sempurna, para pelakuo
benar-benar rasional, dan ada kontrak-
kontrak ulang. Kebijakan akan menyimpang
apabila diterapkan dalam keadaan politik
yang mementingkan kekuvatan, ada ketidak-
pastian, dan banyak wakiu diperfukan,

- Buatu pernvataan lebih tegas mengenai
nasionalisasi tanah vang memakai perspektif
teoritis'berlandasan sama seperti Walras dia-
jukan olely Wicksteed. Ia mengakui bahwa
banyak penganut ‘nasionalisasi tanah diten-
tang untuk ‘mengacu hak milik sosial vang
lebih' Iuas. Dan iz percaya posisi demikian
mencerminkan penolakan instingfif gagasan
bahwa ianah sebagal pemberian alam seha-
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dan bukan usaha pribadi. Akan tetapi, «a
juga bersandar pada argumen moral untik
memberi dasar pada feori maupun praktik
kebijakan pemajakan atau nasionalisasi ta-
nah. Wicksteed menerima adanya kesulitan
praktis dengan pendiriannya mendukung na-
sionalisasi tanah, tetapi masih tidak ménga—
kui kekosongan teoritis yang timbul dar;
konsepsmya yang kurang mendeftmsi

tanah atau sewa secara baik. Persoalan yang :

disadari memerlukan pemecahan praktxs
adalah: apakah yang merupakan enutas
sosial yang tepat untuk mendasarkan i_lak
milik, negarakah, kota praja, pemerintah
lokal, ataukah suatu entitas global vang
mewakili kemanusiaan? Lagi, pada praktik-
nya bagaimanakah hal yvang murni alamiah
harus dibedakan dari modal masa Ialu yang
tercakup dalam dan tak bisa dipisahkan dari
tanah? Wicksteed mengakui tiadénya-du—
kungan logika untuk membicarakar tanah
dengan argumen moral menvanghkut kontrol
komunal atas keuntungan periambahan ni-
lai. Dan ia menyatakan pembatasan hanya
mencernnnkan kenyataan bahwa tanah ada-
lah suatu ?masalah yang sangat sesuai untuk
diperhatikan.”

Tampaknya perasaan " kejujuran’® yang
tidak didefinisikan secara baik it telah
memberikan basis untuk membahas soal na-
sionalisasi tanah., Dan mazhab-mazhab eko-
nomi yang utama kurang memiliki perleng-
kapan teoritis untuk mengulas segi-segi kebi-
jakan tersebut.

5. Sewa dan Land Reform

rusnya menjadi hak milik perorangan. Lebih
lanjut argumen *’ pemberian alam’, ia rasa-
kan, dikuatkan oleh kenyataan bahwa nilai
tanzh sangat terganiung pada uszha sosial

Pada abad 19 yang lalu masalah pemni-
likan tanah dan masalah mendefinisilan
maupun membatasi hak-hak vang bersang-
kntan dengannya merupakan iso-isu politik
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' . menon}ol' yanﬁ ierhadapnya para:ekonom

_'neoklaszk':awa! dlpaksa untuk mengembanﬁ—-‘

' '"fnencie m;SJkaﬁ k{:}as dan penggunaannya

umuk_k{msumsx kebutuhan dasar atan non~
'dasar} ata a};umulasa “Jumlah tabungan ter-

'gantung pada baglan bagian . pendapatan

-f‘ungs;ona] dan kecenderungan kecende-

TUngan: tabungan yang :sesual-dengan-itu.

Akal dar; kendala tabungan dan akumulasi
dzhhat dalam ‘keberadaan sewaisebagai pe-
' ngurangan dan surplus: yang -dapat - diinves-
tasikan.: Penekanan sewa. sebagai ‘surplus
yang mendukung kelas tuan tanah yang ber-

sifat:parasit, pada dasarnya sudah memberi-

kan.alasan vangsesuai untuk:berlakunya
land.: reform, s termasuk- penghapusan hak

milik _.:-tan__ah -perorangan -dan pengambilan

sewa“oleh ‘negara {argumen logisnva dikem-
bangkan oleh James: Mill ‘dalam hal sistem
penguasaan tanah di Incila dan oleh J.5. Mill
menyangkut penguasaan tanah di Irlandxa}
Perumusan ‘masalah akumulam dalam rang-
ica diStrlbUSI fungsmnal lepas dan s;stem

produk51 yang mendasarx berartx bahwa pe—_
mecahan’ dapat dicari dalam penghapusan_

hak-hak - sewa Pembenaran penghapusan
hak ‘hak milik tanah yang cizdefmxslkan hak
atas pendapatan sewa kemudian tidak mem-
bawa ;mpitkaSE apa pun pada bentuk—benmk

milik vang lain. Sewa adalah bagxan sisa danj
aku*mias; '

suatu  kebocoran dari  dana
dasar . keberadaannya: adalah - pemihkan

tanah perorangan, -karena itn seharusnya -

‘yang: konkretdipandang sebagai “imbal:

g'o'ri pendapatan pasif; tetapi kepasifan diba. = S
tasi relatif :pada’ alokasi sumber ‘daya dan’
bukan-pada akumulasi.- Pembayaran sex

yang ‘perluiuniuk suatu ‘faktor, dan untuk
melaksanakan : fungsi positif ‘dalamme
Jarn}n alokasi di antara'pengguna-dan peng-
gunaan A%can tezapl, pemhayaran demlkx_

'mehbatkan snatu- UNSUr: »sewa ekonomls_ : e

tanpa ‘fungsi: aiokamf Pembayaran sewa .
tidak dianggap menyebabkan: distorsi atau.
keruglan dan karens ifu tidak membenar-- '

kan adanya suatu perubahan dalam szfat-_- '

sifat atau dzstribum hak-hak. Para penulis " -
neoklamk awaI :'menﬁembangkan argumen-.
argumen mengenal !and reform ber?__
dasarkan masalah aiokas1 c}an dlstubusx
yang dzhubungkan dengan sewa, sedangkan'-
akumula51 dan produksx adalah persoalan
sekunder Im bertentangan dengan pemba~ _
hasan neokias;k modern yang dldasarkan
atas masalah produkm d1 mana sewa meru-'
pakan 1su sampmgan Jlka sewa dzperbm—_
cangkan maka ini adalah keadaan sewa-
menyewa clan bentuk bentuk sewa sebagal
berpengaruh pada cara—cara produkm yang
adalah sentralnya Sewa pada d;rmya sen-
d1r1 bukan merupakan permasalahan Akx-'
bat dari perfreseran ini adalah perubahan'
mfat perdebatan ‘bukan Iagl mengenai masaw
lah mendasar pemxlakan tanah perorangan

meiamkan menyusut men3ad1 pengkapan_
dan penolakan bentuk pemlhkan tertentu
yang menylmpang )

. ?emikéran MNeoklasik Masa Kini
_ dan Land _E%ieéform N

hapuskar. ..

' Para ekonom neakias;}c sepertt Marshali ’

berlarzjua melihat sewa sebagal suatu kateé-

Persoalan menyangkut kﬁpemlhkan ta-
;1ah secara pol:tls ndak lagi menonjol dalam:
perekoncmlan kapltahs yang maju dan per- -
debatannya menjadi tidak pentmg Para
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ekonom pembangunasn menegaskan perhati-
an: tertentu pada corak .dan.struktur pe-
milikan: ‘tanah- dan dampaknya -ierhadap
akses uniuk . pendapatan  serta ‘akibatnya
bagi kebijakan pembangunan .yang-bersifat
distribusional. Dalam konteks ini, pemilikan
tanah.dibahas sebagai variabel kelembagaan
“YANE: rﬁerupak__an penentu s penting suntuk
‘pembagian. pendapatan . dan -kepentingan
maupun:laju inovasi ieknologi (Ghose: dan
Sait‘} 4978 Bhad‘mu, 1873)...

Ada dua ciri mendasar dalam perdebatan
abad i9 mengenaa 2 pemlhkan tanah” Yang
pertama ialah arah untuk merumusia.an ma-
saiah dan pemecahannya dalam Ecerangka
kemlskman individual lebih danpada aku-
muEaSI 5051a1 Fokus anahsls terarah ke milik
tanah perorangan dan i ini menyebabkan ke-
cenderungan mengembangka*x suatu paket
land reform standar yang menetapkan pe-
mzhkan tanah pertaman kecil. Yang kedua
adatah penolakan gagasah "masalah sewa’’
yang. bersifat tidak khusus. Sewa hmya
merupakan suatu masaiah sebagai sumber
tidak adanya eflslensz, jika mendapaE bentuk
tertentu sewa yang merupakan keharusad,
atau dalam ha} khusus chpercaya menyebab—
kan tzdak amannya hak milik dan tidak ada-
nya kepastlan umuk dapat menyewa Jika
demlkaan, lebih-iebxh ada imgkungan ‘vang
tak pasn darlpacia adanya tuntutan—tuntutan
se_wa_ yang mempengarithi investasi da_q pola
tanam. Dengan tiadanya pengértiamu akan
akar dan permasalahan teoritis tentang pe-
misahan antara tanah, sewa dan land re-
Jorm, maka ada kemunduran dalam pembe-
naran empiris kebijakan-kebijakan.

Pandangan vang sekarahg sangat luas
diakui.adalah hfzhwa pembaruan. distzibutif
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siensi masyarakat dalam produksi pertaniai
(Lipton, 1574; Dorner, 1964, 1966; Warri-
ner, 1969; Cline, 1970). Pandangan ini ber-
kembang dari keprihatinan sosial dan politis
mengenai keadilan, kemudian mengutip pen:
jelasan - empiris - korelasi: terbalik antéfa
ukuran pertanian dan hasil per hekiar:. }”er«.
capai kesimpulan bahwa produksi penaman
tidak mennnjukkan keuntungan dengan pe~
ningkatan skala, dan iernyata usaha~usaha
tani yang kecil dalam satuan modal’dan
tanah tampaknya lebih produkiif. Dalam
keadaan demikian, pembagian tanah Kemn-
bali yang meliputi pengurangan dalam ukurs
an pemilikan dan konsentrasi tanah dapat
sekaligns menggalakkan keadilan dan “efi
siensi produksi- dengan memaksimalkan
hasil-hasil produksi sumber daya vang lang-
ka. Pembagian kembali tanah diduga efektif
memperbaiki penyimpangan dalam pemilik-
an fanah yang dilihat sebagai penysbab
gagalnya pasar dan misalokasi sumber daya.
Bahkan meskipun usaha-usaha tani besarle-
bik efisien dari segi keuntungan pribadi, te-
tapi dari segi kemasyarakatan tidak efisien
datam keadaan keiebihan tenaga kerja, v

Korelasi terbalik yang diamati itu dxper-
caya bertumpu pada dua relasn yang terma-.
suk kategori lebih luas, vaitu bahwa :h_asd_
fenaga kerja marjinal adalah tetap rendah
sedangkan hasil tanah yang marjinal blasa—
nya tinggi di usaha tani yvang kecil. Mesk;—_
pun mungkin tepat pengamaian itu, namun
itu tidak mengajukan pembenaran terus-
terang bagi pembagian tanah kembali _da_ﬁ
tidak memberikan ramalan adanya kemung—._
kinan perkembangan produksi,

Argumen yang lazim diajukan untuk

mpndnk:mg 'fnmwmmcm

txdak hanya akan men:ngkatkan akses per-
or_a_ngan_pada tanah dan peluang pendapat-
" anm, ‘tetapi juga akan mengembangkan efi-

lebih tingginya produksi lahan pada bidang
tanah yang lebih kecil (biasanya dirumuskan
dalam hasil per hektar) dan menyatakan




o __.dayagunaan faktox produkSJ yang berbeda.

inakan ienaga kerja tak dlbayar yang ke~
mungkman bxayanya biasanya lebxh rendak

danpada tmgkat upah di pasaran Bahkan'

dcnnan sasaran, harga ‘dan’ produktmtas
yang berlainan dlkemukakan bahwa -perbe-
_daan pendapat ndak seharusnya dzteruskan
dalam hal- pasar. faktor: produksz bersnat
bebas dan bersaing. Sltuasmya hanyaiah
dapat beriaku ‘dalam - keadaan ‘kegagalan
pasaran tanah maupun tenaga kerja, dengan
pembagian dua sektor tetapi yang tidak-ber-
saing 'secara efektif. Persoalannya adalah
Vbaga;mana menerangkan terbagmya dua
sektor 1Eu - - :

& ;Permasal_a_har; dalam pendekatan ‘kega-
galan pasar.adalah kurang jelasnya arah hu-
bungan sebab-akibat. Argiimen awal ménge-
mukakan bahwa pembagian tanah yang ‘sa-
ngat menyimpang merupakan penyebab ber-
beda-bedanya ‘tujuan maunpun terbagi dua-
nya pasar. Dalam keadaan kemiskinan ab-
solut, ’kekurangan lahan danketergantungan
pada: pertanian, ‘maka’ keluarga-keluarga
petani dikatakan rasional bila mengejar pe-
mecahan ‘masalah mempertahankan  hidup

ni tampaknya_lmgkungan pembuat kepu

'=d;ter1tukan oieh s;stem hak m}hk taﬂah._“-'__:- '
-"Anahsrs beglm tidak: dapat memperklrakan SR
penlaku setelah kmd reform dar;

kungan keputusan pentmw ‘sedang: d1t£a_ 5
form_am oleh pohtzk Kompiermentarizas
yang dituntut a_ntara dampak keadilan dan -

efisiensi dalam land reform hanya - ciapéé;t_'-".

terwujud  berdasarkan ceteris paribus ke-.
lembagaan.“Asumsi- dem;kxan tidak “dapat
berlaku karena Jelasnjelas land reform ber—
urusan dengan peﬂyesuaxan bangunan ke— .
Eembagaan masyarakat : -

Beg"itu ‘puia g 'jikaiau ‘terbagi duanya pa-
saran tanah dan tenaga keria seperti tampak
da}am perbedaan harga dipercaya mencer-
minkan. kurangnya peluang memperoleh :
pendapatan aiternanf maka . pembaruan
dxstribusmnal yang bermaksud menmgkat»
kan akses pada tanal dan pendapatan seha»
ru_snya.mempe;bmk}: kegagalan pasar dan
perwujudannya dalam harga-harga. Juga
pembaruan hendaknya secara - langsung
mempengaruhi lingkungan pembuatan ke-
putusan dan khususnya keputusan- keputus—
an produksi. Dalam kedua jenis rasionalisas
ini tidak dapat berargumentasi deml_keung-
gulan nsaha-usaha tani kecil yang tentunva

daripadamaksimalisasi keuntungan-{Lip-
ton, 1%68). Upaya mempertahankan hidup
pada umumnya diasumsikan meliputi mak-
simalisasi penghasiian, dan karena itu berim-

terjadi setelah fand reform. .

Analisis .Cline (1970) mengenai lond re-
Sform di Brasilia memperlihatkan sejumiah
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. ké_tidakjeia_san dan argumen tidak sah, yang
dilakukan. -dalam.penerapan . pendekatan
: _’.’._'e_fisiené_i-’;:’.- Pengkajian mencoba meramal-
kan akibat-akibat.ekonomi.dari pelaksanaan
lami’ réfofm dalam produksi -yvang khusus,
dengan menggunakan model: ekonometri.
-.'Hipotems ciasaf dxhangun di sekitar penyeli-
~dikan mengenai ‘dampak pembagian tanah;

yang diperkirakan ada:menurutefisiensi sta-

Iis;.'_.Penye_I'i_dikan empiris-menvatakan bahwa

{ida_k:__ada; :skala .ekonomi. yang berarti, dan
bahwa ada hubungan terbalik antara ukuran
tahan pertanian-dan intensitas penggunaan
tanah.:.Fenjelasan-penjelasan - teoritis -yang
dis'_ara_nka_n bagi usaha-usaha tani besar yang
intensitas- penggunaan. tanahnya lebih ren-
dah .dapat. . dilakukan.- dalam kelompok—
kelompok besar:- :

;Rerz_‘(qku. Maksimalisasi.tanpa memper-

hitungkan. keuntungan —oleh petani-petani
besar yang mempunyai tanah untuk prestise;
Petani-petani kecil berproduksi untuk . kon-
sumsinya sendiri maupun untuk pasar;
Tanah dianggap sebagal “'aset portofolio”.

& Ke"z“idak&empafna'an “Pasar, Dualisme
pasaran tenaga keria, dan Sebagal aspek
khususnya kekuasaan monopsom ‘atas tena-
ga kerja ketidaksempurnaar pasaran tanah
yang ‘mencerminkan pemialan beriaman dari
segi ekonomi dan nonekonomi aias penii-
likan tanah baik oleh petani besar maupun
petani kecil. Nilai ekonomi mehilu mencer-
minkan tingkat penggunaan yang berbeda
dan karena itu hasilnya beérbeda, ‘sementara
penilaian nonekonomi mencerminkan moti-
vasi varg berlainan pada’ pemilikan tanah
besar dan kecil. Vang terdahulu seringkali
mernakan aset kenanecan atan nolifis,se
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nah dan: puas dengan penjelasan-penjelasan-;
nya, . Cline: berusaha -mengukur -peru b_ah"a_'n_;
dalam. produksi.perianian yang dapat d_-_i_ha»y;;
rapkan ‘dari ipembagian 1anah kembali.
mengakui bahwa enam_ asumsi:pokok dlper-_
lukan dalam perhitungannyva,

I-Fungsi-fungsi -produksi bersifat stabil, <5
2.:Kualitas- tanah:seperti -tercermin da_lam
‘) harga V' By LN e
3. Setelah Jand. refo.rm pertanian. merupa-
- kan usaha-perorangan dan bukan usaha.
negara, usaha .negara hanya akan mé'n_a-'
ik kalau ada skala ekonomiyang berarti:
4.:Pémbagian tanah setelah land reform:
--.sesual dengan unit-unit keluarga’. -
sini-Cline-menekankan pilihan demikian
tidak didasarkan atas keputusan nilai;
tetapi merupakan kesimpulan logis dari
‘kesaksian penggunaan tanah dan tiada-
nva skala ekonomi.
5.-Satuan luas tanah terteniu setelah . !zmd
reform memanfaatkan inpui yang sama,
dengan satuan itu sebelum lond reforim.
Dalanm konteks ini Cline berkomeniar
~-bahwa perlu ada asumsi agar satuan-satu-
an lahan setelah land reform dimiliki
oleh perorangan, karena usaha tani nega-
ra mungkin menentukan penerapan input
-secara perintah di mana perilaku vang
Jalu tidak dijadikan pedoman vang realis-
tis. I sini Cline menambahkan suatu pe-
ringatan dalam catatan kaki vang berko-
mentar-dengan asumsi implisit vang -per-
lu, bahwa ketidaksempurnaan pasar dan
- pola-pola tingkah laku tetap tak berubah.
6. Angkatan kerja pedesaan vang mengang-
gur terserap ke dalam usaha-usaha tani
- fand reform - (yang mungkin diasumsikan

dangkan vang kemudian 'me'rupékan jamin-
an untuk memperfahankan hidup,

- Setelah menerima bukti penggunaan ta-

akan segera mempengaruhi berfungsinya
-pasaran tenaga keria dan karena itu me-
nimbulkan masalah uniuk asumsi Hma. di
atas). o




- Dar diskusi sebelumnya pastx ada kera«_-

18 enano Chne, dika: pemanfaatan di
.bawah standar mencermmkan ‘tingginya
tmgkat pemlhkan tanah yang untuk spekw
: Dalam keadaan demlk;aa pasaran
tanah udak akan berfung31 secara bebas.
Mungkm enjual sungguh men}adl pihak
yang lemah’ dan ‘bila’ harapan pembeiz dan
penjnal Jauh berlaman “tidak’ akan” terjadi
jual Belis Kalau speku}asz mendasari korela51
terbaiak antaraa ukuran ‘tanah dan produkii-
v1tasnya maka pembag:an ‘tanah kembali
yang standar mungkm memperbmh rendah—
1ya pemanfaatan tanah ‘dalam ‘jangka ‘pen-
© dek;- tetapi tak: akan mempengaruht ‘daya
tarik relatif tanah sebapai siat asef sehing-
ga akan ada kecendernngan pembehan kem-
bali‘oleh’ para iNvestor. Pembaglan kembah
hak:hak’ yang ada’ ndak akan ‘mémecahkan
masaiahnya Tidak" cuxup hanya memper-
larcar: bekerjanya pasar - 'yang diperlukan
adalah mengontrol hak jual dan menghapus
hak milik tanah yang bers;fat mutlak. Keke:
hruan da!am asumsi-asuimsi ini muncul kare-
na’ axgumemargumen dibentuk dari ‘penga-
miatan® langsung, “sementara’itu dilupakan

' méngenai

hahkan ' akan befguna

mmalan 0ut~ g

-'kéte;ﬁatari “ramalan»

daiam hal eflsxensr 'dan produkm tldakla
}elas Koreiasx~kore1as; yang blasa menun-
}ang argumen pembagxan kembali‘itu’ mung—
kin untuk’ menunjukkan ketidakpasnan hak
nuhk perbedaan b;aya tenaga ker}a keiuar—
ga dan tenaga keria upahan perbedaan
blaya kredlt dan ketersedlaannya Hal-hal
tersebut merupakan aspek lingkungan ke
Iembagaan cian m1 “diubah oleh pembagzan
kembah tanah secara beraru Jefaslah cm-

reform, entah pen‘uhkan tanah yang keczl
staukah”™ produscn kolektif atau koperasx
yang besar txdak dapat secara valid d151m-
pulkan darz stud1 mengenm ukuran dan pro—f
duktmtas lahan' yang dibuat di bawah struk-
tur kelembagaan, ‘organisasi atau msentif
yang berlainan. Keraguan mengenai akibat-
akibat produktivitas .meniadakan tampang
luar.ekonomi dari rumusan-rumusan politik,
dan menyarankan agar promosi usaha tani
kecil yang dimiliki penggarapnya sebagai sis-
tem yang diinginkan setelah land reform,
mempunyai bobot politis sebesar boboi e!{o-n

nemikiran. !f&%m@%&%@b&ﬂg&ﬂ@m«wwﬂm&w&emw@au yuuun hauaug

chaman ltu SR

- Clir':e: membéharkan' beberapa keberatan

kadang dimasukkan dalam diskusi, tetap;
mereka lebih merupakan bagian yang tum-
pang-tindih daripada-bagian vang-integral.
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7:-Land Reform: Pendirian Lemba-
gg;’iéﬁ'ﬂbaga !mem‘asioné}

embahasan d1 atas mungkm tampak
ygai karikator kasar, sebagalmana dapat
diidentifikasi dalam statemen-state-

scgera

;fnen iembaga mtemaszonal hesar. Tlga con-

toh- bagus dikemukakan oleh Bank Dunia
dalam Sector Policy Paper on Land Reform
(1975); oleh Komite antarnegara Amerika
untuk Pembangunan Pertanian (‘CH)A)I da-
Iam» Land "’ Tenure Srud:es of Agrarzan
Smgcmre and Reform in Latin America;
olen” Iaiéoran'-lapoféﬂ' misi ketenagakerjaan
Orgamsam Buruh Enternaswnal (ILO} ke
Kenya dan Sri Lanka. R

_ Poia standar ada]ah untuk meng1dent1f1—
kam hubungan produktivitas terbalik., Dan
seteiah menentukan ini, sistem. penggarap-
pemzhk da;achkan norma, yang dalam keada-
an kh_usus_ perlu dilengkapi kebijakan tam-
bahan dan penyesuaian, -Misalnya, pada
umumnya diakui bahwa para pemilik baru
akan membnutuhkan kredit khusus, atau
bahwa pasok input sektor swasta yang ada
atau sistem pemasaran tidak akan memenuhi
kebutuhan para petani kecil. Masalah-ma-
salah baru ini.dicoba dipecahkan dengan
program pertanian yang komplementer, (li-
hat Bank Dunia,, 1975, Perserikatan Bangsa-
Bangs& 1951; untuk statemen—statemen pa-
da _.t_u_;uan ni)..

‘Meskipun  studi-studi kelembagaan se-
olah-olah berangkat déngan model teoritis
vang disederhanakan dan absirak, kemudian
beralih pada kenyataannya yang lebih kom-

IDidirikan dengan dukungan lima organisasi inter-
nasional melibatkan pertanian Amerika Latin. Mereka

ANALISIS CSIS, 19912

pleks, namun kebijakan yvang dirancang un- -
tuk negara-negara tertentu tidak menyar'aﬁn '
kan reproduksi model itu saja. Maka pendl—
rian Bank Dunia. adalah bahwa. Vo

”Program—program mungkm membutuhkan penye-
: suatan _}lka dlmaksudkan untuk memenuhl tu_]uan .
: pembangunan B]ia tanah dléayagunakan secara pe: )
‘nub dan hasiliva tinggi, mungkin dampak’ pemba-
~gian kembali fanah ‘dipersoalkan. Adalah penting
menentukan sebab-sebab tingginya hasil itu ., . Ha:
sil yang tinggt dan kerja yang efisien mungkin iang- '
sung berhubungan dengan sistem yang dlorgamsasx—
kan untirk berfuﬂgss pada skala yang besar (mlsal—
nya perkebunan gula) ... Talu, pendekatan vang _i¢*
bih realistis hendaknya membiarkan sistem taditak
diubah dan membagikan kembali keuntunganke-
untungannya.”.(Bank Dunia 1975, hal. 36)

Akan tetapi, alasan yang jelas dari statemen
ini adalah adanya norma yang dapat diubah.

Keadaan khusus -tersebut diakui dalam
laporan ILO mengenai Kenya, di mana seba-
gian ternak dan pertanian gandum di:da-
taran tinggi yvang menguniungkan diurus
dalam- unit-unit satu keluarza dan dikem-
bangkan dengan koperasi-koperasi produk-
si. Tetapi, rekomendasi ini didasarkan pada
persepsi atas kondisi-kondisi ekonomi dan
lagi tidak memberi pengakuan yang betul
mengenai dampak proses politik, -

. Rumusan-rumusan dari badan-badan in-
ternasional itu tidak identik dengan tetapi
mencerminkan politik dan perhatian indivi-
dual mereka. Bank Dunia bekerja sebagai
badan yang efektif membiayai kegiatan: de-
ngan "’ dewan direkturnya’’ vang didominasi
oleh wakil-wakil kepeniingan negara kapi-
talis pada umumnya, Amerika Serikat pada
khususnya. Analisisnya tentang land reform
adalah pemikiran ekoncmi.yang sangat sem

ini adalah Orgamsas: Negara-negar& Amen“a, Bank
Pembangunan Antarnegara Amerika, Orgamsasx
Pangan dan Pertaaian PBB, Komisi Ekonomi PBB un-
tuk-Amerika Latin, dan Lembaga Ilmu Pertanian An-
tarnegara Amerika.

pit. Dalam suatu percobaan {(keinginannyva)
untuk menentukan hubungan terbalik nkur-
an-produkiivitas sebagai aksioma nyata, ri-
salah sekior dari Bank Dunia mengajukan




ECLA( strukturalis) yang kuat. Studi CIDA

inimasih memperhatikan hubungan produk-.

tivitas terbalik, tetapi mengakui bahwa Jand

reform dapat paling baik-dianalisis: dalam
kerangka perubahansosial daripada pilihan.
ckonomi.. Pendekatan kompromi:tidak me-.

ngacu pada-efisiensi; melainkan memandang

peranan-pertanian dalam pembangunan dan.

caranya Jand reforin. mungkin -meningkat-
kan-sumbangan ‘potensial ‘pertanian untuk
tu_;uan tujuan pembangunan :

Dalam prakt:k program bukanlah re
produksi sederhana dari rumusan. Sampai
suatu tingkat, ini mencerminkan kenyataan
bahwa program seringkali- merupakan ja-

e BB RS tekanan te kA NAT - Politik - atan--A0 -hESAL uRINk - perm

ketidakstabilan, danini’ mendapat prioritas
- melebihi masalah efisiensi’ yang kurang men-
desak.- Pembalikan prioritas ~ini- menjadi
sumbet ‘kétidakjelasan, ‘karena politik me-

3elas dla memb.u.ktlka.n dehgan .dokufne :

. Di pih’ak lain; CIDA mempunyai pende-
.katan radlkal dan Iebih luwes. dalam perbm-_
cangannya mengenaz kebuakan tanah,: Hal .
ini sangat mungkin me_nc_ermmkan pengaruh:

dokurnen peranan ‘kekuatan dan poimk da—_.
lam_mexumuskan dan menghalangi kebijak- -

Pemermtah kolomai meluluskan pem—f.- .
buatan undang-undang dan membxaym Pe—
nyelesalan Pertanahan. Kebuakan ini per—
tama-tama mempakan tanggapan atas keru-
suhan tahun 1938 dan dirumuskan berdasar—{

kan keyakman bahwa dlberlakukannya per-.

taman deng&n pemﬂzkan tanah yang bebas_

aic_an me_mbantu stabilisasi ke_a_daan_' politik,
Mereka plkzr mﬂah yang akan menjadi has'_:__ :
nya,. karena adanya 1deolog} petani, yang_
konservanf dan tak berkelas .di samping -
adanya dampak ekonoxm yanCr obyeknf dari

program ‘dalam mengurangi pengangguran

dan’ memajukan kesejahteraan desa. Peme--
rintah ko]omal mengakui’ bahwa hasil gang-'
ka pan}ang yang berarti hanya akan terca-
pai, jika skema penyelesaian menmptakan"
golongan petani yang konservatlf dan juga”
menggalai(kan usaha-usaha bertani yang efi-
sien. Dan ini tentu membutuhkan pembiaya-

dan: program ekstens;fzkasx

Para petam besar teiah dlguncangkan
oleh hebat dan ganasnya kemsuhan, sehing-
ga mercka menerima prinsip- penyelesaign,
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_ z%kaﬁ "teaapi' smereka berkepentingan men-
_ Jamm agar penyelesaian:tidak menghasilkan

rekonstrukss pertaman «dan kehidupan desa
besar—besaran sJangan.sampal menguatnya.

.petam::kec:i sebagai akibatnya akan meng-

hancu an ‘basis kekuatan tenaga kerja.per-

ang murah Dengan kemgman akan
siabllisaSI disertai pemikiran.untuk, sedapat
: empengaruhx penyelesaian perta-
nahan dikaitkan dengan pasckan tenagaker-

ja,.golongan elite Jamaika menempuh dua
ta}g;l}g_ dalam memodifikasi kebijakan perta-.
nzhan: Pertama, .mereka mengusulkan-pen-.
jualan bidang-bidang tanah yang lebih besar

dan pembentukan suatu kelas petani komer-
sial. yang.besar. Kedus, -mereka mengguna-
kan kekuasaan mereka dalam .badan pem-
buat undang-undang untuk mengurangi ba-
gian dana yang dialokasi bagi pembangunan
da'n"'h}e'ningkaikan pembiayaén' yang dise-
dlakan guna pembelian tanah (sermgkaix
yang dibeli adalah- tanah yang Jelek “tak ads

gunanya,“dan ‘tak diinginkan). Manipulasi
keuangan ini'mempunyai dua akibat. Ber
tambahnya jumlah tanah yang ada nntuk di-
bagikan dan megingkatiya sistem patronase
dan klientalisme politik lokal yang besar.

Dan"dengan mengurangi pembiayaan pem-

bangunan maka ketergantungan upah para’

pemzhk tanah semplt tetap t:dak berubah

Kendanpun ada daya dorong pohuk
yang jelas pada, kebuakan dan kemungkinan
terjadx perubahan karena alasan politik, na-

mun, pem}azan—pemlaian iebjh dlfokuskan_

pada keadaan ekono:m yang burnk. Demi-
i{ianiah laporan Barxk Dunia (1952) Jnenca-
tai _sejpm!ﬂ__h__a_spek vang mengedepankan ke-
gagalan ekonomi, seperti dikatakan:

5.2 Bapyak:danl: kekurangan ini sampaknya disghab

ANALISIS C318, 19912

Hal:ini-adalah pendirian-‘yangjelas-jelas:
mengasumsikan prioritas perfama-ekonomis
dan-bukan untuk ‘peranannya dalam -mc’e]a_ﬂ:'_
yani‘politik- yang dllahat sebagax rmtanoan?
untuk ekonoxm : R : :

SKesampuﬂaﬂ

T uhsan ml teiah membahas dan meno
t1’< perh:ncangan para _ﬂkonom npoklamk
mengena: masaiah Iand reforin. D]kem
kan bahwa inti perbincangan adalah di
busx nkuran pemxhkan tanah dan hubungan‘_
nya dengan produknvxtas DlstrlbUSI ukuran.
tanah merupakan suatu aspek hubunganz
kefas dalam hal tanah, sehmgga menjadl'
salah satu dari cm—cm yang. membata31 i;ls—_
tem hak milik tanah. Dengan mengakul penm_
tingnya distribusi ukuran tanah, para eko-
nom neoklasik -menghadapi struktur sosial
politik yang nonekonomis dan menerimanya
sebagai bahan studiyvang sah. Pembahasan
mengenai ukuran tanah juga memperianya-:
kan keadaan awal distribusi alam, dan ke-:
mudian  seharusnya - menjauhkan analisis
dari pengandaian tingkat netralitas yang me-:
nurut -istilah Pareto disebut efisiensi. -Sa-
vangnya; setelah menemukan permasalahan’
politis/kelas, ~ para praktisi . mengabaikan
implikasi-implikasinya dan-menerima ke
bali teknik-teknik dan metode-metode stan-:
dar, ‘Metode ini -meyakinkan bahwa vang
menjadi fokus adalah penentuan dan pem-
fungsian pasar dan bukan -jaringan kom-
pleks hubungan-hubungan vang memb__a___tasi
pasar S T L i

Usulan—usuian -standar land reform

menghindari redefinisi hak-hak dan karena-:
T .y Heframims Fnmleale 21:]

kan oleh besarnya tekanan-tekanan politik yang di-
tu;ukan pada program, dan yang selan]umya meng-
:"halaagl pelaksanaannya secara efisien. Untunglah
“telahtumbil kesadaran mengenai fakia il (Eank
Dunie, 1952, hal. 195) - .

nya-menghindari-redefinisi-hakikat-pem

an. Akan tetapi, hak-hak.ini membatasi ke-:
kunasaan dalam hubungannva dengan peria-
nahan, -karena bersifat mendasar untuk pe-.
ngaturan. produksi dan pengambilan pajak,




sung daiam mteraksn trnbal ballk hanya'

Hal-hal yang dlhhat menjeiaskan pemi- '

' 'hkan tanah adalah gagasan hak m:hk dan

: melalm hnbungan sekunder antara sewa dan
' produksﬂah kontak . diadakan. Misalnya
pemzhkan tanah memperbolehkan pemu-
ngutan sewa, ialu bentuk dan tinggi-rendah-

- nya sewa dianggap menjadi ;nsenixf-msentxf_- r__j

© dan karena itu mempengaruhi produksi,

Polmk Sumber Pembuatzn Undang
i undang untuk Mempengamiu _
“Akar-akar Kekuasaar}_ )

Hakehak Pemmilikan'™ - Ukuran Pemilikan Tanah

4

. Sewa. Produksi

Hubungan. depgan V'pmdulzsi
hanya melafui séwa .

- :Aktbatnya atas sewa.
“melalul produksi:

i)aiam strukmr 1n1 pohtik dan kekuasaan
hanya . dapat diletakkan dan 'dihubungkan
pada ukuran pemihkan tanah dengan konse~
kuen31 dzhhat sebagax penyaiahgunaan ke-
kuasaan yang mendisiorsikan pasar. Kekua-
saan demikian dapat menjadi obyek untuk
d:berlakukannya kebijakan, ia tidak meru-
pakan subyek :aktif. yang secara langsung
membentuk kebijakan, Paling banter; ke-
kuasaan ini berguna untuk menghindari atau
mengubah pelaksanazn kebijakan-kebijakan

.suatu prakt;k Vang sangat polms :

' menyend;rl

yang . dlandazkan: apoims : menyefnbuny;kan"" .

Suatn teon hak milik ianah seharusnya'__; L
: mengaku; bahwa pemlhkan dan . ukuran
. “tanah bukanlah fenomena yang terpisah dan_'.'
mereka adalah unsur—unsurf.
vital yang menjelaskan suatu kepentingan =

kelas’ berkenaan dengan perianahan.

Kelas menjadi intl interaksi unsur-unsur _
pokok dalam hak milik tanah sedemikian -~

‘sehingga hubungan-hubungan tidak lagi ber- -

sifat satu dimensi. Kelas-kelas ini kemudian
mempunyai kepentingan untuk mempromo-
sikan dan melaksanakan kebijakan-kebijak-
annya. Jadi kelas dan politik:adalah input
langsung untuk pembuatan kebijakan.

. Politik/Kekuasaan
Mencerminkan Basis Kelas

Hak Pemilikan

. Sewé . _ e Prodakm

Ukuran "Milik Tanah

‘Teori Klasik dan teori Marxis tidak mes
mahami ‘pemilikan sebagai terdiri dari ba-
nyak sekali hak-hak individual untuk menu-
karkan . miliknya- dengan suka rela, “tetapi-
secara eksplisit mengakui sistem hak milik,
khususnya strukiur hak milik tapah dan
hubungan-hubungan kelas yang bersanghkut--

vapg-dikembanghanoleh parg-teknistnetral
demikianlah ia merupakan fenomena sekun-
der-saja. Tiadanya dinamika‘ aiau sejarah
berarti bahwa politik dapat dilthat sebagai
hal Inar vang dimasukkan dalam perekono-

G SR O R U s S oy 7 T e R 1))
langsung berhadapan dengan politik lend
reform. Sehagal akibatnya, -mereka dapat:
menjelaskan pilihan-pilikagn aliernatif ten-
tang hak milik dan struktur pembagian ta-
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nah:sebagai _tindakan rasional bagi kelom-
pok-kelompok politik yang berkuasa dalam
masa  berbagai tahapan kapitalisme. Dari
perspektif ini, merosotnya lend reform ti-
dak hencerminkax;- bergesernya mode inte-

ANALISIS CSI8, 1991-2

lektual melainkan berubahnya struktur ke-
kuasaan kelas, dengan kebuiuhan lan_jaﬁi_ﬁﬁ__-
nya untuk tawar-menawar baru dan '--k'c')m;'
promi-kompromi yang dapat menjamln_‘ g;-__
timasi status dan hak mlhk
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